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Abstract Village Funds provide a very strategic position for villages. With the existence of very large Village 
Funds, village governments are required to manage village finances wisely. In accordance with Law Number 6 of 
2014 concerning Villages which explains that village financial management must fulfill the principles of 
accountability, transparency, participation and be carried out in an orderly and disciplined manner. budget. 
The aim of this research is to describe the use of Village Funds in village development and empowering village 
communities. Village Funds are funds sourced from the APBN which are transferred through the City Regency 
APBD which are prioritized to finance government administration, village development and village community 
empowerment. Village Funds with the aim of describing the accountability of Village Fund management which 
obtains the number of Village Funds and the number of communities depending on the geographical location of 
each different village. 
It is also supported by good community participation in carrying out village development. However, in reality 
there are still several villages whose administration is still not good, this is because human resources in these 
villages are inadequate. From these results, it still requires ongoing human resource competency development and 
assistance from local government officials. 
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Abstrak Dana Desa memberikan kedudukan yang sangat strategis bagi desa. Dengan adanya Dana Desa yang 
jumlahnya sangat besar, pemerintah desa dituntut untuk mengelolah keuangan desa dengan bijak Sesuai dengan 
Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa yang menjelaskan bahwa dalam pengelolaan keuangan desa 
harus memenuhi asas akuntabel, transparansi, partisipatif dan dilaksanakan dengan tertib serta disiplin anggaran. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pemanfaatan Dana Desaa dalam pembangunan desa 
dan pemberdayaan masyarakat desa. Dana Desa merupakan dana yang bersumber dari APBN yang di transfer 
melalui APBD Kabupaten Kota yang diprioritaskan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 
pembangunan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Dana Desa dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
akuntabilitas pengelolaan Dana Desa yang mendapatkan jumlah Dana Desa dan jumlah masyarakat berbeda 
dengan letak geografis masing-masing desa yang berbeda. 
Di dukung juga dengan partisipasi masyarakat yang baik dalam melakukan pembangunan desa. Namun, pada 
kenyataannya masih ada beberapa desa yang dalam penatausahaannya masih kurang baik, hal ini dikarenakan 
SDM di desa tersebut kurang memadai.  Dari hasil tersebut maka masih memerlukan pembinaan kompetensi SDM 
dan pendampingan dari aparat pemerintah daerah secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan Dana Desa, Pembangunan Desa, Pemerdayaan Masyarakat Desa. 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan desa dan daerah menjadi prioritas utama pemerintahan Jokowi-JK. 

“Kue” pembangunan yang awalnya hanya berkutat di ibu kota, diarahkan untuk pengalokasian 

yang merata di seluruh Indonesia hingga mencapai tingkat desa-desa. 

Dalam mengatasi ketimpangan tersebut, desentralisasi yang diterapkan di Indonesia 

dengan mengalokasikan dana perimbangan atau dana transfer ke daerah dipandang sebagai 

solusi untuk mengurangi ketimpangan antar wilayah. Untuk mendukung desentralisasi tersebut 

maka dialokasikan anggaran Dana Desa sejak tahun 2015. Pengalokasian Dana Desa tersebut 

merupakan amanat Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa serta Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 66 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari APBN. 
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Sejak diberlakukannya dana desa, formulasi dana desa belum berpihak sepenuhnya 

pada pembangunan daerah tertinggal. Meskipun formulasi dana tersebut diarahkan pada daerah 

dengan angka kemiskinan tinggi, namun pembagian dana desa dengan basis tersebut tidak 

membedakan daerah tertinggal atau tidak. Hal ini terjadi karena kriteria daerah tertinggal lebih 

detail dari sekedar angka kemiskinan sebagai indikator ketertinggalan suatu daerah. Daerah 

tertinggal sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2014 tentang Percepatan 

Pembangunan Daerah Tertinggal adalah daerah kabupaten yang masyarakat serta wilayahnya 

kurang berkembang dibandingkan daerah lain dalam skala nasional. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Penentuan Indikator dalam Penetapan Daerah Tertinggal 

Secara Nasional terdapat indikator yang digunakan untuk menentukan ketertinggalan 

kabupaten dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2009- 2014 yang terdiri 

dari 27 indikator dan dikelompokan dalam enam kriteria: (i) perekonomian masyarakat; (ii) 

sumber daya manusia; (iii) sarana dan prasarana; (iv) kemampuan keuangan daerah; (v) 

aksesibilitas; dan (vi) karakteristik daerah. Indikator tersebut jauh lebih rigid dari dasar alokasi 

Dana Desa yaitu jumlah penduduk, angka kemiskinan dan indeks kemahalan konstruksi 

(Nasution & Aida, 2018). 

Rumusan Masalah 

Penelitian ini ingin melihat dampak dana desa pada peningkatan pembangunan desa 

tertinggal yang dilihat dari kemampuan keuangan daerah. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, secara garis besar penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dampak dana desa pada peningkatan pembangunan desa tertinggal yang 

dilihat dari kemampuan keuangan daerah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dana Desa dan Daerah Tertinggal 

Da llalm menjallalnkaln tugalsnyal, terutalmal da llalm bidalng ekonomi, pemerinta lh 

mengemba ln tiga l tugals alta lu fungsi utalma l, ya litu fungsi a llokalsi, fungsi distribusi, da ln fungsi 

stalbilisalsi. Fungsi yalng pertalma l aldallalh fungsi a llokalsi, dima lna l dalla lm fungsi ini, pemerinta lh 

berperaln untuk menga lloka lsikaln sumber-sumber ekonomi da llalm bentuk ba lralng daln ja lsa l kepalda l 

ma lsya lralkalt. Pa ldal umumnyal fungsi ini lebih efektif dila lksalna lkaln oleh pemerinta lh daleralh, 

kalrenal pemerintalh dalera lh lebih mengeta lhui kebutuha ln serta l stalnda lr pela lyalnaln ma lsya lralkaltnya l. 
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Nalmun dalla lm pelalksalna la lnnyal perlu diperhaltikaln kondisi daln situalsi ya lng berbedal-beda l dalri 

ma lsing-malsing wila lyalh.  

Fungsi yalng kedual a ldalla lh fungsi distribusi. Da llalm fungsi ini, pemerinta lh berperaln 

dallalm mendistribusika ln sumber-sumber ekonomi (penda lpaltaln) kepalda l seluruh ma lsya lralka lt. 

Dengaln ka ltal lalin pemerinta lh menjalmin balhwal seluruh malsyalra lkalt da lpalt mengalkses sumber 

ekonomi da ln juga l menda lpaltka ln penghalsila ln yalng lalya lk. Sehingga l dihalra lpkaln dalpa lt terjaldi 

pemera ltalaln keseja lhterala ln ma lsya lralkalt dalla lm ralngka l mendorong tercalpalinyal pertumbuha ln 

ekonomi yalng optima ll. Fungsi ya lng ketigal alda llalh fungsi stalbilisalsi. Dimalnal dallalm fungsi ini, 

pemerintalh berperaln dallalm menja lmin da laln menja lga l stalbilita ls ekonomi secalral malkro dallalm 

ralngka l mencalpali stalbilita ls ekonomi secalral nalsiona ll. 

Seperti disalmpa likaln sebelumnya l balhwal formula l dalna l desal tida lk berpiha lk paldal 

pengentalsaln daleralh tertinggall, Dalna l Desal malsih dalpalt memba lntu meningka ltkaln 

perekonomia ln desal. Hall ini dalpalt terja ldi jikal pemerinta lh desa l malmpu mengallokalsikaln 

dalna lnyal untuk kegialtaln ya lng mendukung peningka ltaln perekonomia ln. Dalla lm UU Desal, Dalna l 

Desal dalpalt dia lloka lsika ln pa ldal empa lt ka ltegori kegialtaln ya litu pembalngunaln, pemberda lyalaln 

ma lsya lralkalt, penyelenggalrala ln pemerinta lhaln daln kemalsyalra lkalta ln. Denga ln dila lkukalnnya l 

pembalngunaln daln pemberdalyala ln ma lsyalralka lt, malka l ma lsyalralka lt desa l da lpalt mema lnfala ltkaln 

infralstruktur ha lsil pembalnguna ln untuk memaljuka ln da leralhnya l. Daln dengaln dila lksa lkalnnya l 

pemberdalya laln malka l malsyalralka lt malmpu menyeralp daln memalnfa laltka ln pembalngunaln yalng 

telalh diwujudka ln mela llui Dalnal Desal. Dalmpa lk ya lng da lpalt dira lsa lkaln desal sallalh sa ltunyal alda llalh 

peningkalta ln penda lpalta ln alsli desal. Pendalpaltaln a lsli desal merupa lkaln salla lh saltu indika ltor ya lng 

menunjukka ln kemalmpua ln keua lngaln dalera lh. 

Da leralh tertinggall merupalkaln kalbupa lten yalng ma lsya lralka lt sertal wila lyalhnyal kuralng 

berkembalng dibalndingkaln daleralh lalin dalla lm skalla l nalsiona ll. Sa lalt ini da leralh tertingga ll malsih 

menggalntungka ln pembalnguna lnnyal paldal alngga lraln negalra l ba lik mela llui AlPBN malupun A lPBD. 

Hall ini beralrti da leralh tertingga ll belum ma lmpu menjalring pendalpaltaln alsli desalnya l sendiri. 

Sementa lra l itu, pema lnfalaltaln sumber da lya l da lri A lPBN ma lupun A lPBD balgi da lera lh tertinggall 

sering mengha lda lpi beberalpal ha lmbaltaln, dia lnta lralnyal: perta lmal, terbalta lsnyal a lkses tralnsportalsi 

yalng menghubungka ln da leralh tertingga ll denga ln da leralh malju. Kedual, kepaldaltaln penduduk yalng 

relaltif renda lh daln ketiga l, kemiskina ln sumber da lyal a llalm daln sumber dalya l malnusia l (Raldjalsa l, 

dallalm A lnta lralnews). Dengaln kendalla l tersebut pemba lngunaln da leralh tertingga ll ma lsih ha lrus 

dipriorita lska ln pa ldal pembalngunaln mutu sumber da lyal ma lnusia l, penyediala ln pralsalralna l da lsa lr, 

seperti infra lstruktur, alir bersih, listrik, sa lralna l daln pralsalra lnal keseha ltaln, serta l pendidikaln daln 

pemberdalya laln ekonomi ralkya lt. 
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Ka ljia ln Empiris 

Da lnal desal merupa lkaln balntualn pemerinta lh ya lng sallalh sa ltunyal ditujukaln untuk 

pemberdalyala ln ma lsyalralkalt, dima lnal da lnal tersebut merupalkaln balgia ln da lri belalnjal pemerinta lh 

ya lng memiliki nominall yalng besalr ketimbalng progra lm ba lntualn sosia ll lalinnyal, sehingga l 

dinila li efektif da llalm meningka ltkaln konsumsi ma lsya lralkalt, khususnya l balgi kallalnga ln 

menengalh ke ba lwa lh (Sri Mulya lni, 2017 da llalm Purnomo, 2018). Ba lntua ln alta lu gralnt da lpalt 

berdalmpalk pa ldal ekonomi, kalrenal alkaln meningkaltka ln disposa lble income daln meningka ltkaln 

konsumsi ma lsya lralkalt ya lng palda l alkhirnyal alka ln berda lmpalk positif terha lda lp pertumbuhaln 

ekonomi daln kesejalhteralaln malsyalralka lt (Khusa lini, 2006 da llalm Albidin, 2015). Ha ll tersebut 

jugal seja llaln denga ln penelitia ln Kuncoro (2007) da llalm Ndalda lri (2008), balhwal sala lt malsyalra lkalt 

(pemerinta lh daleralh) menerimal tralnsfer da lri pusalt, malkal alkaln terja ldi peningka ltaln konsumsi 

ba lralng publik daln peningka lta ln paljalk dalera lh. Selalin itu pengelolalaln dalna l desal yalng balik da ln 

malmpu dikelola l dengaln krealtif dallalm penggunalalnnya l malmpu meningka ltkaln pelualng kerjal 

ba lgi ma lsyalra lkalt daln ma lmpu meningka ltkaln Pendalpaltaln Alsli Dalera lh (PA lD) (Salndjojo, 2018 

da lla lm Purnomo, 2018).  

 

METODEOLOGI PENELITIA LN 

Pengumpulaln Da lta l  

Studi ini mengguna lkaln salmpel seluruh pemerinta lh daleralh tertinggall di Indonesial 

sesuali dengaln Peraltura ln Presiden Nomor 131 Talhun 2015 tenta lng Penetalpa ln Daleralh Tertinggall 

Talhun 2015–2019. Va lria lbel ya lng diguna lkaln dalla lm studi ini a ldalla lh:  

1) Selisih Dalnal Desal per desa l (∆DA lNAlDESA lPERDESA l) dalri pemerinta lh pusalt paldal 

pemerintalh da leralh ta lhun a lnggalraln 2015 daln 2016 diba lgi dengaln jumlalh desa l tialp 

Kalbupa lten da leralh tertinggall tialp ta lhunnyal. Da ltal ini diperoleh dalri Dirjen Perimba lngaln 

Keua lngaln, Kementeria ln Keualngaln.  

2) Selisih kemalmpualn keua lngaln da leralh tertinggall, yalng diukur da lri selisih penda lpalta ln alsli 

da leralh (∆PAlD) talhun berja llaln yalng diuji dikuralngi dengaln talhun sebelumnya l untuk ta lhun 

2015-2016. Kema lmpualn keualnga ln daleralh a ldalla lh penentu sebua lh da lera lh dikaltegorikaln 

tertinggall a ltalu tida lk. Penda lpalta ln alsli desa l (PA lDes) dialmbil sebalga li ukura ln kema lmpualn 

keualngaln dalera lh kalrenal PAlDes merupa lkaln ha lsil ya lng diperoleh da leralh murni talnpa l 

a llokalsi tra lnsfer ke dalera lh dalri pemerinta lh pusa lt. Denga ln a ldalnyal allokalsi tralnsfer ke da leralh 

dihalralpka ln nila li PA lDes a lkaln menga llalmi kena likaln jikal dalna l tralnsfer ke da leralh 

dimalnfa laltka ln seba lik-baliknya l oleh pemerinta lh yalng bersa lngkuta ln. Daltal ini diperoleh da lri 

publikalsi BPS yalitu Staltistik Keua lnga ln Pemerintalh Desal ta lhun 2014 hingga l 2016. 
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Metode Alna llisis 

Da llalm menguji penga lruh Dalnal Desa l terhaldalp kuallitals da lera lh tertingga ll ya lng diukur 

dalri kemalmpualn keualngaln daleralh. Studi ini mengguna lka ln a lnallisis regresi sederha lna l. Regresi 

dilalkukaln denga ln persa lmalaln sebalga li berikut:  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋1 + 𝑒 

Dimalna l: Y : kuallitals dalera lh tertinggall ya lng diukur denga ln mengguna lkaln kema lmpualn 

keua lngaln da leralh yalng diukur da lri selisih penda lpa ltaln alsli desal (∆PAlDes) 2015-2016  : 

Konstalnta l  : koefisien regresi X1 : jumla lh Da lnal Desa l per desal 

Untuk studi ini mengguna lkaln ba lntualn softwalre SPSS untuk mengukur nila li koefisien 

regresi pengalruh dalna l desal terha ldalp kuallita ls daleralh tertingga ll yalng diukur da lri selisih 

penda lpalta ln alsli desal (∆PAlDes). Da lri halsil pengujialn a lkaln dilihalt nilali koefisien determina lsi 

(R2 /R squalre) daln jugal dilalkuka ln uji koefisen regresi pa lrsia ll (t-test) untuk melihalt penga lruh 

ma lsing-malsing valria lbel independen terha ldalp valria lbel dependen. Sebelum mela lkuka ln regresi, 

uji a lsumsi kla lsik jugal alkaln dila lkukaln untuk melihalt kela lyalkaln daltal ya lng tela lh terkumpul. 

 

HA LSIL DA LN PEMBA LHA LSA LN 

Diketa lhui balhwal selisih dalnal desa l per desal yalng diterimal da leralh tertingga ll alda llalh 

palling renda lh sebesa lr Rp44.089,82 ribu da ln palling tinggi sebesa lr Rp573.063,16 ribu. Ra ltal-raltal 

tialp desal menerimal dalnal desal sebesalr Rp345.663,97 ribu. Ha ll tersebut merupalkaln 

penghitungaln selisih untuk dual periode pengalloka lsialn Dalna l Desal talhun 2015 da ln 2016. 

Untuk va lrialbel PAlD yalng menunjukka ln kemalmpua ln keualngaln daleralh terlihalt  

balhwal dalera lh tertinggall ma lsih tergalntung pa ldal Pemerintalh Pusa lt untuk menda lnali 

pembalngunalnnya l. PAlD ya lng dimiliki desal malsih belum mendomina lsi pendalpa ltaln da leralh. Da lta l 

dalri BPS menyalta lkaln ba lhwa l selalma l 2016, penda lpalta ln alsli desal halnya l memenuhi 5,61 persen 

dalri totall penda lpalta ln desa l, di talhun 2015 sebesalr 8,11 persen da lri tota ll pendalpaltaln desal. 

Komponen terbesa lr pendalpa ltaln yalng diperoleh desa l alda llalh Allokalsi Dalna l Desa l daln Ba lntualn 

Keualnga ln dalri pemerintalh pusa lt dimalnal ma lsing-malsing sebesa lr 43,89 persen da ln 43,63 persen 

di ta lhun 2016 da ln 37,96 persen da ln 52,80 persen di ta lhun 2016 (BPS, 2017).  

Kondisi ini jugal terlihalt da lri sebalraln dalta l penelitia ln ini, dimalnal ma lsih balnya lk da leralh 

tertingga ll ya lng memiliki penda lpalta ln alsli desal nol rupialh a ltalu tidalk memperoleh penda lpa ltaln 

alsli.  

Ha ll ini dalpalt terja ldi jikal daleralh tida lk palhalm benalr a lkaln potensi ya lng dimilikinya l. 

Lalju pemekalra ln yalng begitu cepa lt tidalk diserta li denga ln pengembalngaln produk loka ll  yalng 
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dimiliki oleh malsing-malsing dalera lh yalng mengaljukaln pemeka lraln. Kenalika ln penda lpalta ln alsli 

desal dalri talhun 2015 ke 2016 ha lnyalla lh sebesalr Rp11.714,09 ribu da ln kena likaln tersebut 

didominalsi oleh alda lnyal dalna l perimbalngaln da lri pusalt. Da lri segi pengguna laln ditemui ba lhwal 

dalna l desa l dimalnfa laltka ln untuk mengerja lkaln pekerja laln konstruksi. Da lnal desal digunalkaln untuk 

membalngun pralsalralna l seperti ga lpural desa l, ka lntor desa l, alta lu palga lr desal ya lng alka ln kecil 

dalmpalknyal terhalda lp ekonomi a lpalla lgi pengura lngaln kemiskinaln; sertal kuallitals salralna l pra lsa lralna l 

yalng dibalngun dengaln da lnal desal khususnya l paldal ta lhun 2015. Sela lin itu, pengguna laln dalna l 

desal kedepalnnyal juga l halrus difokuskaln pa ldal pemberdalyala ln malsyalralka lt yalng berdalmpalk paldal 

la lmbaltnyal peningka lta ln perekonomialn malsyalra lkalt (konsumsi per kalpital), kuallitals sumber dalya l 

ma lnusial (IPM), da ln kema lmpualn keua lngaln daleralh (PA lD). A llokalsi khusus da llalm dalnal desa l 

balgi daleralh tertinggall salnga lt diperluka ln untuk mengeja lr ketertingga llaln mereka l. Kedepalnnyal 

juga l perlu diga llalkka ln a lgalr dalna l desa l lebih dia lralhka ln pa ldal bela lnja l ya lng sifaltnya l pemberda lyalaln 

ma lsya lralkalt desa l, tentunyal dengaln memperhaltikaln potensi desal malsing-malsing algalr 

ma lsya lralkalt desal malmpu mema lnfalaltkaln pemba lngunaln ya lng suda lh dilalkukaln di alwall 

pemberla lkukaln da lnal desa l. Pemberda lyalaln malsyalra lkalt ini henda lknya l dia lralhkaln paldal kegia ltaln 

yalng sifa ltnyal meningka ltkaln pendalpaltaln alsli desal alga lr ketergalntunga ln desal terhaldalp 

pemerintalh balik pusa lt malupun dalera lh dalpa lt diminimallisir. Pembentuka ln desa l ma lndiri 

merupalkaln la lngkalh ya lng ba lik demi pencalpalialn kemaljualn dalri pinggira ln. 
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